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Abstrak

Madu Wamena adalah madu yang dihasilkan komunitas masyarakat tradisionil suku Dani yang berdiam di
lembah dataran tinggi Baliem yang terletak di ketinggian diatas 1500 mdpl di pegunungan Jayawijaya.
Masyarakat suku Dani sgjak dahulu mengenal madu yang diambil dari hutan liar yang ada disekitar mereka.
Hamparan tanaman perdu Nektamoek (Rhododendron sp), Duaga (Vaccinium megalophyes), Buah negeri
(Passiflora edulis) dan berbagai jenis pohon hutan Wiep (Grevillea papuana), Monika (Pittosporum
ramiflorum), Wikie (Albizzia falcatara), serta tanaman budidaya seperti Hapok (Zea mays) menghasilkan bunga
beraneka dan berlimpah menjadi sumber nectar dan pollen yang tidak ada habisnya bagi lebah yang ada di
lembah Baliem untuk menghasilkan madu beraroma bunga, buah yang tgjam, rasa manis yang lembut serta
keasaman yang lunak dengan kekentalan medium sampai tinggi (dibawah 17%) dengan tingkat debris pengotor
yang sangat rendah, tahan terhadap proses fermentasi serta mempunyai waktu simpan yang sangat lama. Usaha
peternakan madu rakyat pada umumnya menggunakan lebah Melifera (Apis melli Pemerintah Kabupaten
Jayawijaya dan Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Madu Wamena memfokuskan pada
pengembangan industri lokal rakyat untuk dengan menyandang nama eksklusif wilayah mereka yaitu Madu
Wamena. Produk ini hendak didaftarkan sebagal produk indikasi geografis yang dihasilkan pada wilayah
eksklusif untuk: (1) mendapatkan perlindungan hukum atas nama produknya, (2) pengakuan atas mutu dan
kekhasan produk, dan (3) mengembangkan pengolahan madu masyarakat adat setempat dan (4) mewujudkan
lembaga Masyarakat Adat Lembah Baliem Wamena Jayawijaya menjadi pemilik, pelindung dan pelaku utama
pengembangan industri madu yang dihasilkan di wilayah mereka dan menjadikannya sebagai perlindungan
hukum untuk berdaulat ekonomi ditanah mereka.




